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KATA PENGANTAR
Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Segala puji bagi Allah SWT. yang telah
memberikan nikmat dan karunia bagi kita, serta
taufig dan hidayah-Nya semoga selalu menyertai
penulis dan kita semua, sehingga atas pertolongan
Allah SWT.

Sholawat dan salam semoga tetap tercurahkan
pada Beliau Nabi Akhiruzzaman Sang pemberi
Syafa’at yang telah memberikan tuntunan kepada
kita, sehingga kita bisa hidup sesuai dengan apa yang
menjadi titah Sang Pencipta.

Buku “Panduan Ziarah Kubur” ini, meskipun
risalah kecil dan sederhana, besar harapan kami bisa
bermanfaat bagi jamaah ziarah. Karena didalamnya
terdapat tata cara pelaksanaan ziarah, do’a naik
kendaraan, Qosidah ziarah, serta sedikit mengulas
tata cara sholat dalam perjalanan.

Risalah ini sengaja kami kemas dalam bentuk
“buku saku” karena akan lebih efektif dan efisien
dibawa dalam perjalanan agar jamaah dapat
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melaksanakan ziarah dengan mudah dan benar,
sehingga mendapatkan keselamatan dan kesuksesan
yang menjadi hajat dan tujuan dibawah naungan
Ridlo Alloh SWT.

Semoga ziarah yang kita lakukan dapat menjadi
“Tombo Ati” sehingga kita dapat menjalani hidup dan
kehidupan ini dengan jiwa yang optimis disertai
keimanan dan ketagwaan yang semakin mantap.
Amin.

Penulis menyadari bahwa masih banyak
kekurangan dalam penulisan ini karena itu saran dan
kritik sangat kami harapkan untuk lebih
menyempurnakan penulisan ini.

Wallhul Muwafiq lla Aqwamithoriq
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Cirebon, 2015
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PENGANTAR

Abad pertama islamisasi Asia Tenggara
berbarengan dengan masa merebaknya tasawuf
abad pertengahan dan pertumbuhan tarekat.
Beberapa tokoh yang berpengaruh secara signifikan
antara lain: al-Ghazali (450-505 H./1058-111 M.),
yang telah menguraikan konsep moderat tasawuf
akhlagi yang dapat diterima di kalangan para
fugaha’, Ibnu ‘Arabi (560-638 H./1164-1240 M.), yang
karyanya sangat mempengaruhi ajaran hampir semua
sufi, serta para pendiri tarekat semisal ‘Abd. al-Qadir
al-Jaylani (470-561 H./10771-165 M.) yang ajarannya
menjadi dasar tarekat Qadiriyah, Abu al-Najib al-
Suhrawardi (490-563 H./1096-1167 M.), Najmudddin
al-Kubra (w. 618 H./1221 M.) yang ajarannya sangat
berpengaruh terhadap tarkeat Nagsyabandiyah, Abu
al-Hasan al-Syadzali (560-638 H./1196-1258 M.) sufi
asal Afrika dan pendiri tarekat Syadzaliyah,
Bahauddin al-Bukhari al-Nagsyabandi (717-781 H./
1317-1389 M.), dan ‘Abdullah al-Syattar (w. 832 H./
1428 M.).
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Islam yang diterima orang-orang Asia Tenggara
yang pertama memeluk Islam barangkali sangat
diwarnai oleh berbagai ajaran dan amalan sufi. Di
Indonesia dan khususnya di Jawa, awal mula
perkembangan agama (Islam) adalah dalam bentuk
yang sudah bercampur baur dengan unsur-unsur
India dan Persia, terbungkus dalam praktik-praktik
keagamaan. Islam yang datang ke Indonesia dan
khususnya di Jawa adalah Islam yang bercorak
sufistik.

Islam datang masuk ke Indonesia melalui jalur
mistisisme India dan disambut oleh kepercayaan
lama yang sudah berkembang yaitu Hindu, Buddha
dan anismisme. Namun lama kelamaan Islam berhasil
menajdikan dirinya sebagai nafas kepercayaan-
kepercayaan lama tersebut. Terlebih-lebih setelah
berdirinya kerajaan Islam Demak dipimpin Sultan al-
Fattah yang didukung sepenuhnya oleh Dewan
Walisongo.

Para sufi (wali), ulama dan kyai di tanah Jawa
cenderung bersikap simpatik dan akomodatif
terhadap tradisi budaya lokal. Tradisi mendoakan
orang yang sudah meninggal atau menghormati
arwah para leluhur dalam agama-agama Jawa, juga
dilestarikan. Bahkan sekarang mendapatkan
bentuknya yang khas karena adanya islamisasi
budaya.
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Islam berhasil melakukan akulturasi islamisasi
budaya lokal. Segala bentuk tradisi dan budaya lokal
tidak satupun yang luput dari usaha besar, termasuk
didalamnya upacara: selametan orang yang
meninggal dunia (tahlilan), upacara nujuh bulan ibu
hamil, tradisi sedekah bumi, tradisi nadran, dan
ziarah kubur.
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BAGIAN PERTAMA

ISLAM NUSANTARA
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ISLAM MASUK NUSANTARA

Sesunguhnya “Islam nontoleran” atau “Islam
berwajah sangar” tidak memiliki akar sejarah yang
kukuh di Indonesia. Justru sebaliknya, Islam sufistik
atau Islam tasawuf yang lembut, yang mula-mula
berkembang dan mewarnai Islam di Indonesia pada
tahap-tahap awal. Hampir mayoritas sejarawan dan
peneliti mengakui bahwa penyebaran Islam yang
berkembang secara spektakuler di negara-negara
Asia Tenggara berkat peranan dan kontribusi tokoh-
tokoh tasawuf.

Hal itu disebabkan oleh sifat-sifat dan sikap
kaum sufi yang lebih kompromis dan penuh kasih
sayang. Tasawuf memang memiliki kecenderungan
yang tumbuh dan berorientasi kosmopolitan, tak
mempersoalkan perbedaan etnis, ras, bahasa, dan
letak geografis. Itulah sebabnya misionarisasi yang
dilakukan kaum sufi berkembang tanpa peran.
Keberhasilan itu terutama ditentukan oleh pergaulan
dengan kelompok-kelompok masyarakat dari rakyat
kecil dan keteladanan yang melambangkan puncak
kesalehan dan ketekunan dengan memberikan
pelayanan-pelayanan sosial, sumbangan, dan
bantuan dalam semangat kebersamaan dan rasa
persaudaraan murni.

Kaum sufi itu ibarat pakar psikologi yang

>
12 ;2:% Panduan Ziarah Kubur



menjelajahi segenap penjuru negeri demi
menyebarkan kepercayaan Islam. Dari kemampuan
memahami spirit Islam sehingga dapat berbicara
sesuai dengan kapasitas (keyakinan dan budaya)
audiensnya itulah, kaum sufi kemudian melakukan
modifikasi adat istiadat dan tradisi setempat
sedemikian rupa agar tidak bertentangan dengan
dasar-dasar Islam. Dengan kearifan dan cara
pengajaran yang baik tersebut, mereka berhasil
membumikan kalam Tuhan sebagaimana yang
dicontohkan Nabi Muhammad SAW.

Misalnya, mengalihkan kebiasaan “begadang”
penduduk yang diisi dengan upacara ritual tertentu,
saat itu menjadi sebuah halagah zikir. Dengan
kearifan serupa, para dai membolehkan musik
tradisional gamelan yang merupakan seni
kebanggaan kebudayaan klasik Indonesia dan paling
digemari orang Jawa untuk mengiringi lagu-lagu
pujian kepada Nabi Muhammad SAW. Maka tak salah
bila HAR Gibb menyebut keberhasilan metode
dakwah pembauran yang adaptif dan bukan
konfrontatif itu sebagai keberhasilan paling
spektakuler di kawasan Asia Tenggara.

Islam pertama kali masuk ke Nusantara pada
abad pertama Hijriyah. Yakni, pada masa pedagang-
pedagang sufi-Muslim Arab memasuki Cina lewat
jalur laut bagian barat. Kesimpulan itu didasarkan
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pada manuskrip Cina pada periode Dinasti Tang.
Manuskrip Cina itu mensyaratkan adanya
permukiman sufi-Arab di Cina, yang penduduknya
diizinkan oleh kaisar untuk sepenuhnya menikmati
kebebasan beragama.

Cina yang dimaksudkan da-lam manuskrip pada
abad pertama Hijriyah itu tiada lain adalah gugusan
pulau-pulau di Timur Jauh, termasuk Kepulauan
Indonesia. Dari laporan jurnalistik Cina itu pula kita
mendapati informasi baru bahwa ternyata jalur
penyebaran Islam mula-mula di Indonesia bukanlah
dari tiga jalur emas (Arab, India, dan Persia)
sebagaimana tertulis dalam buku-buku sejarah
selama ini, melainkan dari Arab langsung seperti
dinyatakan kedua orientalis terkemuka, GH Niemn
dan PJ Velt bahwa orang-orang Arab-lah pelopor
pertama memperkenalkan Islam di Kepulauan
Nusantara. Yakni dari keturunan Ahmad ibn Isa al-
Mubhajir Alawi. (hal 24)

TASAWUF SUNNI VS. TASAWUF FALSAFI

Namun dalam sejarah, Islam tasawuf sendiri
tidak sepi konflik, khususnya antara tasawuf sunni
dan tasawuf falsafi, tatkala pada akhir abad ke-6 H
bermunculan tarekat-tarekat yang sebagian besar
mulai mengorientasikan pandangannya pada figih
dan syari‘at. Tasawuf sunni dengan tokoh pertamanya

>
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yang menonjol, Ar-Raniri, menolak dan mencela
tasawuf falsafinya Hamzah Fansuri. Dengan fatwa
yang menyeramkan ia menjatuhkan veto kafir atas
ajaran Fansuri. Menurut Ar-Raniri, tasawuf falsafi
tak lebih sebagai ajaran kebatinan dan kejawen, dan
bahkan Nasrani yang berbaju Islam.

Dalam babakan sejarah peradaban Islam awal,
tasawuf falsafi tak ubahnya anak haram; selalu
dikejar-kejar dan disingkirkan seperti anjing kurap
penyebar virus berbahaya bagi akidah. Puncak dari
perseteruan itu tatkala Siti Jenar dieksekusi mati oleh
dewan wali (Wali Songo) karena dianggap telah
keluar dari rel ajaran Islam murni.

Benarkah tasawuf falsafi telah menyimpang?
Tampaknya tidak. Dari sinilah kita melihat
bagaimana Alwi Shihab dengan jenial dan piawai
melakukan rangkaian pembelaan dan anotasi
kesalahan persepsi Ar-Raniri atas ajaran tasawuf
Fansuri. Ar-Raniri menyerang Fansuri dengan tidak
mengikuti pendekatan “ilmiah obyektif” melainkan
cara-cara propaganda apologetik. la menghujat
penganut tasawuf falsafi sebagai murtad yang
kemudian dihalalkan darahnya dan menyebabkan
jatuhnya ribuan korban yang tak berdosa.

Adalah benar, Ar-Raniri cukup berjasa dalam
menancapkan akar tasawuf sunni, tetapi jasa baik
itu tak lantas membuat kita menutup mata dari

N
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kesewenang-wenangan fatwanya yang
menyeramkan. Kesalahan fatal penganut tasawuf
sunni adalah kesimpulan mereka bahwa ajaran
Ronggowarsito merupakan diaspora dari tasawuf
falsafi. Padahal dalam karya-karya sosok yang
disebut-sebut Bapak Kebatinan Indonesia ini, seperti
Suluk Jiwa, Serat Pamoring Kawula Gusti, Suluk
Lukma Lelana, dan Serat Hidayat Jati, yang sering
diaku-aku Ronggowarsito berdasarkan kitab dan
sunnah, menyimpan beberapa kesalahan tafsir dan
transformasi pemikiran yang sangat mencolok.

Ronggowarsito hanya mengandalkan
terjemahan buku-buku tasawuf dari bahasa Jawa dan
tidak melakukan perbandingan dengan naskah asli
bahasa Arab. Lagi pula Ronggowarsito sendiri belum
pernah bersentuhan langsung dengan karya-karya Al-
Hallaj maupun Ibn ‘Arabi yang merupakan maestro
tasawuf falsafi. Boleh dibilang Ronggowarsito
memang tak berhasil memahami ajaran “murni”
tasawuf. Maka adalah aneh bila tasawuf falsafi
dipresepsi sebagai aliran kebatinan dalam ajaran
Hindu dan Buddha, seperti dituduhkan kalangan
tasawuf sunni. Justru, reaksi atas perkembangan
tasawuf falsafi yang rasional inilah orang Jawa
mengembangkan kebatinan, doktrin-doktrin yang
sinkretik, yang justru bisa diatasi ketika ajaran
“panteisme” Al-Hallaj masuk lewat perantaraan Siti
Jenar.

>
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Belum lagi doktrin-doktrin wahdah al wujud 1bn
‘Arabi dan ilmu hudhuri (iluminasi) Suhrawardi, yang
juga menjadi rujukan utama tasawuf falsafi, mampu
menampung kebutuhan sementara kaum kebatinan
atau kaum sinkretik Hindu dan Buddha. Oleh karena
itu, sungguh tak arif rasanya bila kemudian kita
mengatakan bahwa perkembangan tasawuf sunni
merupakan satu-satunya variabel vyang
menyemarakkan aktivitas keagamaan di Nusantara.
Kita juga harus menerima bahwa orang-orang
berpaham kebatinan yang merupakan tetesan
penerus tasawuf falsafi yang dibawa Al-Arabi dan
Al-Hallaj dan diperkenalkan Fansuri dan Sitti Jenar
sebagai bagian dari penyebaran Islam

N
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BAGIAN KEDUA

AHLI KUBUR
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AHLI KUBUR DAPAT MENDENGARKAN
PEMBICARAAN ORANG HIDUP
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AHLI KUBUR MENDENGARKAN SALAM ORANG
HIDUP
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BERDOA DENGAN YAQIN
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PENYEBAB SIKSA DI ALAM KUBUR
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BAGIAN KETIGA

TRADISI
ZIARAH KUBUR
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Tradisi Ziarah Kubur

Pada masa awal Islam, rasulullah SAW memang
melarang umat Islam untuk melakukan ziarah kubur.
Hal ini dimaksudkan untuk menjaga agidah umat
Islam. Rasulullah SAW hawatir kalau ziarah kubur
diperbolehkan, umat Islam akan menjadi penyembah
kuburan. Seteleh akidah umat Islam kuat dan tidak
ada kekhawatian untuk berbuat syirik, Rasulullah
SAW membolehkan pra sahabatnya untuk melakukan
ziarah kubur. Karena ziarah kubur dapat membantu
umat Islam untuk mengingat saat kematiaanya.

Buraidah meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW
bersabda, “Saya pernah melarang kamu berziarah
kubur. Tapi sekarang Muhammad tetah diberi izin
untuk berziarah ke makam ibunya. Maka sekarang,
berziarahlah! Karena perbuatan itu dapat
mengingatkan kamu kepada akhirat.” (HR. At-
Tirmidzi)

Dengan adanya hadits ini maka ziarah kubur itu
hukumnya baoleh bagi laki-laki dan perempuan.
Namun demikian bagaimana dengan hadits Nabi SAW
yang secara tegas menyatakan larangan perempuan
berziarah kubur?

Abu Hurairah meriwayatkan Rasulullah SAW
melaknat wanita yang berziarah kubur. (HR Ahmad
bin Hanbal).

Menyikapi hadits ini ulama menyatakan bahwa
larangan itu telah dicabut menjadi sebuah kebolehan
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berziarah baik laki-laki maupun perempuan. Dalam
kitab Sunan at-Tirmidzi disebutkan:

Sebagian ahli ilmu mengatakan bahwa hadits
itu diucapkan sebelum Nabi SAW membolehkan
untuk melakukan ziarah kubur. Setelah Rasulullah
SAW membolehkannya, laki-laki dan perempuan
tercakup dalam kebolehan itu. (Sunan At-Tirmidzi,
[976]

Ibnu Hajar Al-Haitami pernah ditanya tentang
ziarah ke amakam para wali, beliau mengatakan:

Beliau ditanya tentang berziarah ke makam
para wali pada waktu tertentu dengan melakukan
perjalanan khisus ke makam mereka. Beliau
menjawab, berziarah ke makam para wali adalah
ibadah yang disunnahkan. Demikian pula dengan
perjalanan ke makam mereka. (Al-Fatawi al-Kubra
al-Fighiyah, juz 1, hal 24).

Ketika berziarah seseorang dianjurkan untuk
membaca Al-Qur’an atau lainya. Ma’qil bin Yasar
meriwayatkan Rasul SAW bersabda: Bacalah surat
Yasin pada orang-orang mati di antara kamu. (HR
Abu Daud).

Maka, Ziarah kubur itu memang dianjurkan
dalam agama Islam bagi laki-laki dan perempuan,
sebab didalamnya terkandung manfaat yang sangat
besar. Baik bagi orang yang telah meninggal dunia
berupa hadiah pahala bacaan Al-Qur’an, atau pun
bagi orang yang berziarah itu sendiri, yakni
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36 ;&d Panduan Ziarah Kubur



mengingatkan manusia akan kematian yang pasti
akan menjemputnya.*

Pengertian dan hukumnya

Kata “ziarah” menurut bahasa berarti menengok,
jdai ziarah kubur artinya menengok kubur. Sedang
menurut syariat Islam, ziarah kubur itu bukan hanya
sekedar menengok kubur, bukan pula untuk sekedar
tahu dan mengerti keadaan kubur atau makam, akan
tetapi kedatangan seseorang ke kubur adalah dengan
maksud untuk mendoakan kepada yang dikubur
muslim dan mengirim pahala untuknya atas bacaan
ayat-ayat Al-Quran dan kalimah-kalimah thayyibah,
seperti tahlil, tahmid, tasbih, shalawat dan lain-lain.

Ziarah kubur hukumnya sunah, sebagaimana
hadis riwayat Ahmad, Muslim dan Ashhabussunan
dari Abdullah bin Buraidah yang diterima dari
bapaknya bahwa Nabi Saw. Bersabda:

S BE e =R &
olgy ) 55l (eSS0 83558

Artinya : Dahulu saya melarang menziarahi
kubur, adapun sekarang berziarah ke sana, karena yg

s

*) Catatan KH. Muhyiddin Abdusshomad, Ketua PCNU Jember, Jawa Timur
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demikian itu akan mengingatkanmu akan hari
akhirat. (HR. Ahmad, Muslim, dan Ashabus Sunan)

Adab dan doa ziarah kubur
Pertama: Ketika memasuki areal kuburan
mengucapkan salam.

Wj—m G LA el e F’M\
A s & 2%y B °’°\ ekl

Assalédmu ‘alé ahlid diydr, minal mu’minina wal
muslimin, antum land farthun, wa nahnu insydalldhu
bikum IGhiqgdn.

Salam atas para penghuni kubur, mukminin dan
muslimin, engkau telah mendahului kami, dan insya
Allah kami akan menyusulmu.

Kedua: membaca:
1. Surat Al-Qadar (7 kali),
2. Surat Al-Fatihah (3 kali),
3. Surat Al-Falaq (3 kali),
4. Surat An-Nas (3 kali),
5. Surat Al-lkhlash (3 kali),
6. Ayat Kursi (3 kali).
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Ketiga: Membaca doa berikut ini (3 kaIi)'
R P ""’ - - , o

Alldhumma innf as-aluka bihaqql Muhammad/n wa
ali Muhammad an 16 tu’adzdziba hddzal may-yit.
Ya Allah, aku memohon pada-Mu dengan hak
Muhammad dan keluarga Muhammad janganlah
azab penghuni kubur ini.

Keempat: Meletakkan tangan di kuburannya sambil
membaca doa berikut:

S0 J/,g- & - 2 ,,}w
u..d\j Gé\_v..\:-j &Oj GMJ.C r;:-) r.@.U\
& a & oy . By - S0
Se o) oé'—wb GRS, Gy iESs
‘.ij\_j.z;d Oy _) L@-ﬁ Mﬁ""
NE O s M_J,_
Alldhumarham ghurbatahu, wa shil Wahdatahu,
wa anis wahsyatahu, wa amin raw‘atahu, wa askin
ilayhi min rahmatika yastaghni bihd ‘an rahmatin min
siwdka, wa alhighu biman kdma yatawallGhu.
Ya Allah, kasihi keterasingannya, sambungkan

kesendiriannya, hiburlah kesepiannya, tenteramkan
kekhawatirannya, tenangkan ia dengan rahmat-Mu
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yang dengannya tidak membutuhkan kasih sayang
dari selain-Mu, dan susulkan ia kepada orang yang
ia cintai.

Membaca do’a. Maksudnya bukan minta kepada
kuburan, tetapi memohon kepada Allah untuk dirinya
dan orang yang diziarahi. Bila berziarah ke makam
para Wali dan Ulama’, berdo’a untuk dirinya dan
dengan washilah (perantaraan) para Wali dan Ulama’,
dengan harapan do’anya mudah terkabul berkat
wasilah kepada Kekasih Allah tersebut.

TUJUAN dan HIKMAH ZIARAH KUBUR

Ziarah kubur memiliki dua tujuan, yaitu :

1. Penziarah mengambil manfaat dengan mengingat
mati dan orang yang mati. Dan tempat mereka ke
Surga atau ke neraka.

2. Si mayit mendapat kebaikan dengan perbuatan
baik dan salam untuknya serta mendapat doa
permohonan ampunan. Dan ini khusus untuk
mayat yang Muslim. (Ahkamul Janaiz hal. 239).

Al- ‘Alamah Syaikh Muhammad Jamaludin bin

Muhammad al- Qosimi dalam kitab Mau’idhoh al

Mu’minin menyebutkan tiga hikmah di balik anjuran

untuk melakukan ziarah kubur :

1. Berdo’a untuk arwah orang yang diziarahi dan
kaum muslimin agar mendapatkan ampunan dan
selamat dari siksa kubur.

>
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2.
3.

Sebagai wahana instropeksi dan muhasabah.
Hati menjadi lembut karena ziarah kubur dapat
mengingatkan pada kematian dan kehidupan
akhirat.[69]

ADAB ZIARAH KUBUR YANG HARUS DIPERHATIKAN

1.

2

Berwudhu lebih dulu sebelum menuju ke Makam
untuk berziarah.

. Memberi salam serta mendo’akan ahli kubur.
3.

Dalam berziarah hendaknya dilakukan dengan
penuh hormat, khidmat dan khusu’(tenang).

. Mengambil Pelajaran dari Ziarah Tersebut.Hal ini

tuntutan dari hikmah pensyari’atan ziarah kubur,
yaitu untuk mengingatkan peziarah akan kematian
yang akan menjemput dan mempersiapkan diri
untuk kehidupan akhirat yang akan dijalani serta
berlaku zuhud di dunia.

. Hendaknya tidak duduk di Nisan kubur dan

melewati di atasnya, karena hal itu merupakan
perbuatanidza’ (menyakitkan) terhadap mayit.

. Menjauhi Perkataan-perkataan Batil seperti

Meratap atau Menangis dengan Meraung-raung.
Tetapi boleh bagi peziarah untuk menangis jika
teringat akan kebaikan mayit.

. Berpakaian muslim/muslimah yang longgar, tidak

ketat, tidak transparan dan yang bisa menutup
aurat.

. Tidak boleh mencela kepada ahli kubur.

N
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TAWASSUL
A. Definisi Tawassul

Yang dimaksud tawassul adalah do’a atau
permintaan kepada Allah yang disampaikan melalui
para kekasih Allah, misalnya para Nabi, para Sahabat
Nabi, para Wali dan Orang- Orang yang Sholih.1[72]

B. Dasar Hukum
Dalam surah Al- Ma’idah 35 disebutkan,

& 1155 Al ) AT 1S ] u;.d\l.pb
(35/s .uu\);,,‘?;a.u

“Wahai orang — orang yang beriman, bertaqwalah
kepada Allah dan carilah wasilah (jalan)untuk
mendekat kepada, dan berjuanglah di jalan-Nya agar
kamu beruntung.”

Dalam kitab bughyah al- Mustarsyidin dijelaskan
bahwa bertawwasul kepada para nabi dan para wali
pada masa hidupnya atau setelah wafatnya,
hukumnya adalah Mubah sebagaimana diriwayatkan
hadist shoheh seperti hadits tentang nabi Adam As
ketika melakukan maksiyat, hadist tentang orang
yang kedua matanya sakit dan hadist tentang
syafa’at.2[73]

Selain itu, dalam kitab al-mausu’ah al-fighiyah juga
dijelaskan bahwa seluruh ahli kubur itu hidup.
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Mereka dapat berfikir, mendengar, melihat dan
mengetahui orang-orang yang menziarahinya dan
orang-orang yang mengucapkan salam kepadanya.
Mereka juga bisa membalas salam. Hal ini
berdasarkan hadist Nabi dan ijma’. Seperti hadits
yang diriwayatkan oleh al- Bukhori :

-
S 8. S35 . 8% 50
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Sesungguhnya mayit apabila telah dikubur sedangkan
orang-orang yang menziarahinya telah pergi, dia
(mayit) bisa mendengarkan suara sandal
(pentakziyah yang pergi meninggalkannya).

C. Metode dan Tata Cara Bertawassul
Metode dan tata cara bertawassul terhadap

kekasih Allah yang sudah meninggal dunia tidak jauh
beda dengan metode ziarah kubur di atas yaitu, ketika
sampai di gerbang pemakaman mengucapkan salam,
misalnya “assalamu’alaikum ahla al- diyar minal
mu’minin wal muslimin, wa inna insyaallah bikum
laahiqun, nas alu Allah lana wa lakum al-
‘aafiyah”.3[74]

Setelah duduk menghadap orang yang diziarahi,
kemudian mengucapkan salam:

N
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Kemudian membaca ayat-ayat al-Qur’an seperti
Yasin dan juga tahlil, atau yang lain. Selanjutnya
berdo’a agar fadhilah dari apa yang telah dibaca
disampaikan kepada Nabi Muhammad SAW dan
segenap keluarga, para Sahabat, para Tabi’in, para
imam Mujtahid, para Ulama’, para kekasih Allah, Para
Guru, Orang Tua, dan Kaum Muslimin Muslimat.[75]

Selanjutnya berdo’a agar orang —orang yang
diziarahi tersebut diampuni kesalahannya, diberi
kenikmatan dalam kuburya, dan mendapat surga
Allah. Setelah itu berdo’a, memohon kepada Allah
seraya bertawassul melalui kekasih Allah agar hajat
dan keinginannya dikabulkan oleh Allah. Diantara
do’a tawassul adalah,

G IR Cols Ay aldy [ G ,_g.m
& é.a e G i "’;’43 ,,.L:.cdh 3».—133 é,\:j\ SE

ukf,i\’”\é
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“Ya Allah..kami memohon (bertawassul) kepadamu
melalui kekasihmu yang menghuni makam ini,
dengan kemulyaan keindahan-Mu yang kekal, dan
anugrahmu yang agung, dan dengan kemulyaan
junjungan kami Muhammad SAW, agar Engkau
mengabulkan keinginan kami....(sebutkan hajatnya)...
Ya Allah Ya Tuhanku, berikanlah apa yang kumohon
pada-Mu wahai Dzat yang paling Mengasihi dariyang
mengasihi”.5[76].

N
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BAGIAN TERAHIR

MENTAL
PEZIARAH KUBUR

Panduan Ziarah Kubur 47



PENGANTAR

Makam wali adalah kawasan damai di tengah
keributan dunia. Fenomena tradisi ziarah makam para
wali senantiasa merepresentasikan sintesa agama
dan konteks kulturnya dalam panorama
heteroginitas, yang sekaligus bermuara menjadi
sesuatu yang global dan universal, yakni pemaknaan
orang suci (wali) dan jejak biografinya yang menjadi
tempat suci.

Seperti dengan mudah kita saksikan di makam
para wali pada umumnya, adalah tempat
pengungkapan perasaan religius yang bebas serta
juga tempat memelihara ritus-ritus kuno. Jika amal
sembahyang di masjid mencerminkan keseragaman
dunia Islam, maka amal ziarah ke makam wali
mencerminkan keanekaragaman budaya yang
tercakup dalam dunia Islam.

Makam wali adalah juga tempat pelarian,
tempat orang merasa bebas dari berbagai paksaan,
dan tempat merenungkan nasibnya, juga tempat
berlindung sebentar untuk bermacam orang
pinggiran: pengemis, orang cacat badanatau jiwa,
pengelana, buronan, dan sebagainya.

Mengesampingkan terlebih dulu sejumlah kritik
dan keberatan terhadap fenomena tradisinya, ziarah
ke makam para wali diakui atau tidak telah membawa
ingatan kita pada segenap hubungan antara orang
suci dan tempat suci dalam pemaknaan waktu dan

>
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ruangnya. Tak ada satu pun tempat suci dalam tradisi
ritus agama-agama besar yang tidak berhubungan
dengan peristiwa bersejarah dalam hidup orang-
orang suci, sebutlah nabi dan rasul.

Tempat atau tanah suci inilah yang kemudian tak
sekadar dipercaya sebagai kutub dari seluruh
kesadaran transenden, namun juga yang lantas
berkaitan dengan ihwal identitas. Penyebaran
agama-agama ke berbagai belahan dunia, sebutlah
Islam, telah membuat tanah suci itu (Mekah) semakin
jauh dan mistis, sehingga membuat umatnya
menciptakan tempat-tempat suci baru yang
dianggap cerminan dari tanah suci yang sebenarnya.
Karenaitulah, sesungguhnya hanya satu tempat saja
yang ditunjuk oleh sejarah sebagai tanah suci, tetapi
umat terus memperbanyak jumlah itu, sambil
menyucikan negerinya masing-masing dan
menciptakan peta kesucian baru.

Proses penghadiran peta kesucian baru ini
meniscayakan hubungannya dengan identitas
pengeramatan manusia yang kemudian tersebut
sebagai wali. Oleh karena dalam Islam tidak ada
lembaga yang bertugas mengesahkan kewalian,
maka masyarakatlah yang mengangkatnya menjadi
waliyang erat kaitannya dengan jaringan kehidupan
tarekat serta yang secara genealogis merujuk pada
Nabi Muhammad saw. sebagai kutub dari seluruh
identifikasi orang suci. Para wali tentu saja

S\
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merupakan pewaris spiritual Rasulullah, akan tetapi
mereka bukanlah jembatan langsung dengan nabi
yang didambakan itu.

Oleh karena itu, setiap golongan manusia mereka-
reka berbagai silsilah buatan guna menghubungkan
para wali mereka langsung dengan Rasulullah saw.
Para wali membentuk sebuah jaringan rantai panjang
yang melalui fenomena peng-keramatan-nya,
menghubungkan para peziarah dengan sang
penerima wahyu llahi. Setiap wali akhirnya menjadi
leluhur baru buat satu marga, satu desa, satu
daerah, bahkan satu bangsa.

Tradisi ziarah makam para wali adalah sebuah
kontrol atas waktu, sifat moral tradisi erat-terkait
dengan proses interpretatif, di mana masa lalu dan
masa sekarang dihubungkan. Waktu, bahkan juga
ruang, dalam ritus ziarah, dikontrol melalui
kesadaran atas proses penghadiran sosok wali.
Seorang wali dan makamnya yang dikeramatkan,
“dibentuk” menjadi mediator antara hariini dan masa
lalu, antara orang kebanyakan dan Rasulullah saw.
sebagai kutub dari kesadaran atas orang-orang suci.

Menariknya, seluruh prosesi ritus di makam para
wali dan letak geografisnya sebagai tempat suci
amat kuat dipengaruhi oleh penafsiran ihwal alam
sebagai ruang sakral. Nyaris seluruh makam keramat
di Jawa cenderung berada di atas bukit untuk
menjelaskan pemaknaan simboliknya dalam

>
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khazanah budaya lokal. Dan ini tak hanya ada dalam
tradisi Islam di Jawa. Sendang Sono di Yogyakarta,
tempat di mana umat Katolik berziarah juga
menyimbolkan bukit sebagai perjalanan menuju ke
pusat kesadaran mistis. Sendang Sono dianggap
menjadi tempat suci bagi umat Katolik sehubungan
dengan kepercayaan akan penampakan Maria di
mulut goa. Perjalanan para peziarah ke tempat itu
harus menaiki bukit dengan anak tangga yang
melelahkan. Seluruhnya ini diandaikan menjadi
simbol peristiwa penderitaan Kristus menuju puncak
Golgota. Tradisi ziarah dalam konteks ini
menjelaskan apa yang dimaksud tradisi dalam
pemaknaannya sebagai media pengatur memori
kolektif.

Dan satu hal yang selalu terdapat di berbagai
tempat suci adalah keberadaan air keramat yang
diyakini mengalir dari masa lampau bersama
kesucian tempat itu. Pada tempat-tempat suci
umat Islam, agaknya hal ini untuk mengutuhkan
seluruh replika tentang Mekah dengan keberadaan
air zamzamnya. Lepas dari soal itu air di situ menjadi
relik yang tidak hanya dilihat dari hubungannya
dengan masa lalu, tapi lebih menekan pada faktanya
yang berada di tempat yang dianggap suci. Selain
air biasanya juga terdapat sejenis binatang tertentu
yang dianggap keramat, dari mulai ikan, ular, hingga
kera yang pantang diganggu.

N
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Bagi para peziarah, berdoa dan bertirakat di
tempat suci adalah ikhtiar untuk berkomunikasi
dengan isyarat ketuhanan yang tak terjangkau.
Namun seluruh ikon, relik, dan prosesi ritual di tempat
yang dikeramatkan itu, sekonyong-konyong
menjadi medium yang mentransformasikan ruang
kekinian yang profan ke dalam waktu dan ruang masa
lalu yang penuh mistis dan suci. “Apakah air itu
menyembuhkan atau tidak, itu tidak lagi penting.
Orang di situ membutuhkan isyarat-isyarat llahi
meskipun kebenarannya hanya dari mulut ke mulut.
Seperti Sendang Sono bagi umat Katolik, tempat-
tempat sepertiitu menjaditujuanimajiner. Air dalam
kepercayaan berbagai agama memang senantiasa
menjadi simbol dari kehidupan dalam konteks
penyucian. Jarak waktu dan ruang memang telah
menciptakan berbagai kesadaran tentang
pengalaman mistis yang terdapat dalam tradisi
ziarah. Jarakitulah kemudian dalam fenomena ziarah
berpeluang membangkitkan kesadaran-kesadaran
spiritual. Jarak waktu dan ruang bagi para peziarah
menerbitkan kesadaran spiritual imajiner bahwa ia
menjadi bagian dari sesuatu yang lebih besar meski
tak bisa menjangkau puncaknya.

Para peziarah seolah menaiki anak tangga. Meski
sadar bahwa mereka tak bisa mencapai puncak
tangga di mana di situ bermukim orang-orang suci
hingga Rasulullah, tapi menapakkan kaki di anak

>
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tangga pertama pun diyakini ia sudah berada di
tangga. Artinya, mereka merasa sudah berkomunikasi
dengan orang suci.

Menjadi bagian dan luluh ke dalam semesta
misteri kegaiban tempat-tempat suci adalah juga
bagian dari bagaimana identitas itu dimaknai. Tak
sedikit tempat suci yang dipercaya sebagai pusat
atau poros dunia. Pusat atau poros dimaksud lebih
menekan pada poros kesadaran. Terlebih lagi sesuatu
yang sakral senantiasa bersifat komunal. Dalam
konteks ini, sakralitas tidak lagi dinilai hanya karena
hubungannya dengan masa lalu, tapi karena ribuan
orang berkonsentrasi di tempat itu sehingga
memancarkan energi spiritual.

Para peziarah tak pernah memilih mana makam
wali yang benar, sebab ziarah lebih merupakan unsur
rasa ketimbang nalar kebenaran sejarah. Makam wali
dan para peziarah, akhirnya, merupakan pertemuan
yang kerap menakjubkan tentang bagaimana tradisi
dan identitas itu dimaknai. Tentu saja hal ini tidak
mengabaikan fenomena berikutnya, yakni ketika para
peziarah hanya datang membawa kepentingan-
kepentingan yang serba pragmatis.

MENTAL SEHAT PEZIARAH KUBUR

Bagian ini akan menyuguhkan beberapa indikator
tentang kesehatan mental para peziarah makam
Sunan Gunung Djati Cirebon dalam persepektif

N,
Panduan Ziarah Kubur g;«:,z 53



Psikologi. Beberapa indikator dimaksud sebenarnya
diilhami oleh rumusan para ahli psikologi tentang ciri-
ciri atau tanda-tanda kesehatan mental para
penganut agama. Beberapa indikator dimaksud
adalah meliputi : kesadaran beragama yang matang,
motivasi kehidupan beragama yang dinamis,
pelaksanaan ajaran agama secara konsisten dan
produktif, pandangan hidup yang integral/
komprehensif, semangat pencarian dan pengabdian
kepada Tuhan.
1. Kesadaran Beragama yang Matang
Ketika seseorang pemeluk agama telah
memiliki differensiasi yang baik, maka semua
pengalaman, rasa dan kehidupan beragama makin
lama, makin matang, makin kaya, kompleks dan
makin bersifat pribadi. Pemikirannya makin kritis
dalam memecahkan berbagai masalah yang
dihadapi dengan berdasarkan ke-Tuhanan.
Penghayatan hubungan dengan Tuhan makin
dirasakan bervariasi dalam berbagai suasana dan
nuansa. Dalam kesendiriannya ia mencari dan
merasakan kerinduan kehadiran Tuhan.
Lazimnya para peziarah ke makam adalah
orang-orang yang bertujuan untuk dapat
menyelesaikan masalah. Diantara mereka
kebanyakan memiliki pemikiran yang kritis dalam
memecahkan masalah yang dihadapi. Artinya,
selain memanfaatkan ziarah sebagai media
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pemecahan masalahnya, mereka juga tidak
meninggalkan ikhtiar lahiriah. Seperti, Mang Udin
salah seorang peziarah yang berprofesi sebagai
karyawan, dia menyempatkan ziarah ke makam
Sunan Gunung Djati hanya sebagai salah satu
instrument dalam menghadapai masalah.
Sebenarnya, dia mengetahui cara menyelesaikan
masalah di tempatnya kerja akan tetapi, untuk
memperkuat rasa percaya diri dia menyempatkan
diri untuk berziarah dalam rangka memperkuat
spiritualitasnya sebagai seorang pekerja.
(Wawacara 20 April 2007).

2. Motivasi Kehidupan Beragama yang Dinamis
Kesadaran agama yang muncul dari
pemeluk agama akan tumbuh dan berkembang
menjadi pusat sistem kepribadian yang mantap,
maka ia akan mendorong, mempengaruhi,
mengarahkan, mengolah serta mewarnai semua
sikap dan tingkah laku seseorang. Peranan
kesadaran beragama itu merasuk ke dalam aspek
mental lainnya. Tanggapan, pengamatan,
pemikiran, perasaan, dan sikapnya akan diwarnai
oleh rasa keagamaan.

Motivasi kehidupan beragama para peziarah
makam Sunan Gunung Djati di Cirebon, menurut
Apeng ! penziarah dari Jambi (Cina Muslim)
ketika diwawancarai mengatakan:
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Motivasi kehidupan beragama
masyarakat di sekitar Gunung Jati
mencerminkan nilai-nilai ideal seperti
terkandung di dalam ajaran wali yang dibawa
syaikh Syarif Hidayatullah perlu terus
ditingkatkan agar semakin dekat dengan nilai,
norma, dan ajaran agama. Kualitas kehidupan
beragama tercermin pada perilaku sosial setiap
pemeluknya. Banyak indikasi yang
menunjukkan bahwa kualitas kehidupan
beragama peziarah Makam Keramat Syaikh
Syarif Hidayatullah menunujukkan adanya
toleransi yang tinggi. Hal ini dapat dilihat
adanya makam warga keturunan Cina yang
menurut cerita adalah istri Syaikh dan banyak
juga warga-warga keturunan cina yang pada
menziarahinya padahal mereka non Islam, akan
tetapi masyarakat, pengunjung, dan para
petugas di Sekitar makam keramat Syaikh tidak
merasa terganggu dan bahkan mereka
menghormati dengan cara memberikan jalan
walaupun kondisi desak-desakan.

3. Pelaksanaan Ajaran Agama secara Konsisten
dan Produktif
A. Kemantapan dalam Melaksanakan Ajaran
Agama
Berdasarkan penuturan juru kuncen,
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pengamatan penulis terhadap aktivitas ziarah
(khususnya upacara tahlilan), dan pengakuan
para peziarah, sebagian besar peziarah
makam Sunan Gunung Djati Cirebon
tergolong kelompok masyarakat yang secara
praktis sebagai pengamal ajaran agama
(Islam) yang taat, patuh dan senang
melakukan amalan-amalan ibadah secara
istigomah (kontinyu). Hal ini dapat diamati
dari berbagai aspek misalnya, penampilan
dan citra para peziarah yang tergambar dalam
tatacara berbusana (menutup ‘aurat), gaya
berbicara, sopan santun, dan peghormatan
terhadap sesama peziarah, juru kuncen, para
pedagang, juru parkir, dan bahkan
penghormatan terhadap situs-situs di sekitar
Astana.

Para peziarah makam Sunan Gunung
Djati yang demikian menampakkan kesan
kuat bahwa mereka dari segi tatacara
berbusana, berbicara, sopan santun, dan
peghormatan terhadap sesama adalah
kelompok masyarakat muslim yang bermoral.
Sedangkan sikap mereka yang lugu,
sederhana, memahami kondisi masyarakat
setempat (budaya lokal), menghormati
perbedaan-perbedaan, menghormati tamu
(karena peziarah identik dengan tamu),
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mampu menjaga keseimbangan diri ketika
mendapatkan “benturan” dari luar dirinya,
mencerminkan kepribadian mereka yang
integral dalam menjalankan ajaran agama
yang mereka yakini kebenarannya. Kondisi
jiwa keagamaan mereka tergolong stabil dan
harmonis.

b. Tanggungjawab dilandasi wawasan/
pandangan yang luas
Segala bentuk penampilan lahiriah yang
digambarkan di atas sesungguhnya
mencerminkan rasa tanggungjawab yang
kuat dalam melaksanakan ajaran agamayang
diyakininya, dilandasi oleh wawasan atau
pandangan yang luas dalam beragama.

4. Pandangan Hidup yang Integral/Komprehensif
Berusaha mencari nilai-nilai baru dan
mentafsirkannya. Dalam kajian psikologi, diantara
ciri pandangan hidup yang integral atau
komprehensif adalah adanya usaha mencari nilai-
nilai baru dan usaha untuk melakukan interpretasi
nilai-nilai baru tersebut.

Para peziarah makam Sunan Gunung Djati
sebagian besar merupakan penduduk atau warga
masyarakat yang berasal dari daerah Cirebon dan
Desa Astana khususnya. Mereka juga bukan ahli
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atau kerabat keraton Kasepuhan, Kanoman, atau
Kacerbonan. Kehadiran mereka, tidak diragukan,
ke komplek Astana pada mulanya untuk berziarah
ke makam Sunan Gunung Djati sebagai
perwujudan dari rasa khidmah kepada salah
sorang da’i dan figur yang menjadi penyebab
masyarakat Jawa Barat menjadi hamba Allah yang
beriman (mu’min billah), menganut dan
menghamalkan ajaran agama-Nya.

Secara sepontan mereka kemudian
mendapatkan nilai-nilai baru yang sangat
berkesan. Nilai-nilai baru itu kemudian menjadi
pendorong (sugesti) mereka untuk lebih
mengetahui, mengenal dan memahami eksistensi
dan esensi yang sebenarnya. Drs. Sulaiman Yusuf
(asal Cianjur) misalnya ketika pertama kali
berziarah menemukan hal-hal baru yang
sebelumnya tidak dijumpainya dalam kehidupan
sehari-hari. Dia merasa harus datang kembali
untuk berziarah karena bermaksud mengetahui
dan mengenal lebih jauh nilai-nilai baru di dalam
tradisi ziarah kubur di komplek Astana Gunung Jati.

Baginya, upacara tahlilan di hadapan
ataupun di sekitar makam Syaykh Syarif
Hidayatullah merupakan penorama dan nuansa
keberagamaan yang kompleks dan sekaligus baru
sama sekali. Sebagai penganut agama Islam yang
“abangan”, menurut pengakuannya, dia merasa
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terpanggil memahami makna-makna bacaan
dalam upacara tahlilan atau dzikir yang sangat
beragam jenis dan macamnya. Dia merasa
kalimat atau bacaan untuk mengingat Allah
(dzikrullah) sangat beragam dan siapapun bahkan
yang buta aksara pun bisa dan boleh
melafalkannya. Selain itu, dia merasakan
mendapat sesuatu yang baru yang ternyata dapat
memberikan jawaban solutif bagi perkembangan
kepribadiannya. Dia merasakan dzikrullah adalah
satu-satunya solusi paling effektif dan tepat
dalam mengatasi berbagai persoalan terutama
tentang gejolak dan konflik internal (batiniah)
seseorang, terutama dirinya. ltulah diantara
pengakuan dan jawabannya ketika ditanya
mengapa dirinya tertarik untuk lebih mengetahui
hal-hal baru dari upacara tahlilan ketika ziarah ke
komplek Astana Gunung Jati. (Wawancara 25 April
2007).

5. Semangat Pencarian dan Pengabdian kepada
Tuhan
Inidikator kondisi mental yang sehat adalah
adanya semangat pencarian dan pengabdian
kepada Tuhan. Indikator ini dapat diamati dari
semangat seseorang dalam mencari kebenaran,
semangat mencari rasa ketuhanan, adanya
semangat mencari cara-cara terbaik untuk
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berhubungan dengan manusia dan alam, dan

melakukan evaluasi terhadap peribatadannya

untuk menemukan kenikmatan penghayatan

kepada Tuhan.

A. Semangat dalam mencari kebenaran

Semangat seseorang dalam mencari

kebenaran dapat ditempuh dengan cara-cara
rasional dalam kehidupan nyata (dunia
empiris). la juga dapat ditempuh degan cara-
cara yang tidak dapat dijangkau oleh
pemahaman nalar yaitu dengan jalan intuisi.
Kekuatan dan ketajaman intuisi inilah yang
dapat memahami kenyataan-kenyataan yang
bersifat supranatural atau metafisis. Dalam
ajaran agama Islam, yang selama ini diyakini
oleh para penganut yang dianggap
tradisionalis, dikenal adanya alam syahadah
(alam nyata, empiris), alam malakut dan alam
jabarut.

Alam syahadah alam atau kosmos
yang dapat dijangkau dan dilihat dengan
melaluiindera manusia normal. Alam malakut
adalah alam yang dapat dijangkau dan
dimngerti dengan pemahaman terhadap asma
Allah, karenanya ia disebut ‘Alam al-Asma’.
Sedangkan alam jabarut adalah alam atau
kehidupan akhirat. Para peziarah tidak hanya
mengenal alam empiris. Mereka mengenal dan
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mevyakini adanya alam malakut dan alam
jabarut. Bahkan diantara mereka meyakini
dirinya dapat mengindrai dan bahkan dapat
memasuki alam malakut. Bahkan banyak
diantara mereka yang mempelajari tatacara
(ilmu) sebagai instrumen agar dapat
memasuki alam amalakut.
b. Semangat mencari rasa ketuhanan
Terlepas apakah alam malakut itu bersifat
objektif ataukah subjektif, yang jelas mereka
para peziarah makam Sunan Guung Djati
memiliki semangat mencari kebenaran.
Semangat dalam mencari kebenaran yang
mereka lakukan sesungguhnya dilandasi oleh
keimanan dalam rangka memuaskan rasa
ketuhanan mereka. Kebenaran inilah kemudian
yang dijadikan landasan mereka dalam
menemukan cara-cara terbaik berhubungan
dengan sesama manusia dan alam semesta.
Karena bagi mereka kemampuan memasuki
alam malakut ini merupakan pedoman untuk
memahami eksistensi alam baik alam syahadah
ataupun alam mughoyyabat (suara natural
atau metafisik). Dan, pada akhirnya mereka
merasa berkewajiban untuk memperlakukan
sesama manusia dan alam sesuai dengan
kehendak atau sunnah Allah.
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c. Melakukan evaluasi peribadatan kepada
Tuhan
Ketika seseorang yang berusaha
memahami dan mengenali alam malakut,
seperti dijelaskan salah seorang peziarah asal
Indramayu Drs. KH. Muhammad Fattah Yasin,
sebenarnya membutuhkan syarat kebersihan
dan kejernihan aspek jiwa atau batiniah.
Kejernihan batiniah ini, menurutnya, sangat
menentukan keberhasilan seseorang memasuki
alam malakut, disamping peribadatan-
peribadatan kepada Allah SWT. Dan, baginya,
pada saatnya kebersihan batiniah juga
merupakan alat untuk melakukan evaluasi jiwa
keagamaan seseorang. Karenanya, setiap yang
hendak memahami alam malakut terlebih
dahulu menguatkan intuisi dengan instrumen
pensucian jiwa. Pensucian ini sangat
bergantung kepada kemauan seseorang
melakukan evaluasi peribadatannya kepada
Allah SWT.

(Endnotes)
Wawacara pada 08 Mei 2007. Apeng dariJambi adalah
warga keturunan Cina yang sudah masuk Islam dan
sering ziarah ke makam keramat kenjeng Syaikh Syarif
Hidayatullah
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LAMPIRAN
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SEKILAS WALI SANGA
atau WALI SANA (Arab: Sana’ : terhormat, mulia)
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